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1. Empat layanan atau organisasi pengindeks jurnal 

a. Scopus ( https://www.scopus.com/home.uri ) 

Pada komunitas akademis, scopus adalah sumber referensi yang sangat 

terkenal dan basis data yang digunakan untuk mengindeks jurnal ilmiah. 

Disusun dan diterbitkan oleh Elsevier Publishing Company.  

Cakupan bidang ilmu yang dilayani : Ilmu alam, teknik, ilmu sosial, ilmu 

kesehatan dan humaniora. 

Detail informasi mengenai scopus : cakupan subyek yang luas, berupa jurnal 

internasional, informasi bibliometrik, keterbukaan akses, pembaruan 

berkala dan ketersediaan berbagai metrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      b.   IEEE Xplore ( https://ieeexplore.ieee.org/Xplore/home.jsp ) 

Pengindeks jurnal dengan platform digital yang dikelola oleh Institute of 

Electrical and Electronics Engineers (IEEE). IEEE menyediakan akses 

kepada ribuan artikel jurnal, konferensi, dan standar industri di bidang 

teknik dan teknologi informasi. 

Cakupan bidang ilmu yang dilayani : bidang teknik elektro, teknik 

komputer, teknologi informasi, teknik biomedis, ilmu komputer dan teknik 

mesin. 

 

 

 

 

 

https://www.scopus.com/home.uri
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      c.   Google scholar ( https://scholar.google.com/ ) 

Google Scholar adalah mesin pencari akademis yang dikembangkan oleh 

Google yang memungkinkan pengguna mencari berbagai literatur ilmiah, 

seperti buku, makalah konferensi, tesis dan artikel jurnal. Google scholar 

merupakan pengindeks jurnal. 

Cakupan bidang ilmu yang dilayani : Sains alam, teknik, kedokteran dan 

kesehatan, ilmu sosial, humaniora, seni dan desain, ilmu komputer dan 

teknologi informasi, ilmu bumi dan lingkungan, pendidikan, hukum dan 

politik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     d. Web of Science (WoS) 

https://clarivate.com/products/scientific-and-academic-research/research-

discovery-and-workflow-solutions/webofscience-platform/  

Web of Science adalah platform pengindeksan dan pencarian literatur ilmiah 

Cakupan bidang ilmu yang dilayani : Sains alam, teknik, kedokteran dan 

kesehatan, ilmu sosial, humaniora, seni dan desain, ilmu komputer dan 

teknologi informasi, ilmu bumi dan lingkungan, pendidikan, hukum dan 

politik 

  

 

 

 

 

https://scholar.google.com/
https://clarivate.com/products/scientific-and-academic-research/research-discovery-and-workflow-solutions/webofscience-platform/
https://clarivate.com/products/scientific-and-academic-research/research-discovery-and-workflow-solutions/webofscience-platform/


2.  

a. Sitasi  

https://mti.binus.ac.id/2015/11/10/melakukan-sitasi-menggunakan-mendeley/  

Sitasi atau kutipan didefinisikan dalam KBBI sebagai pengambilalihan satu kalimat 

atau lebih dari karya tulis lain untuk menggambarkan atau memperkuat argumen 

dalam tulisan sendiri. Pada penulisan karya ilmiah, sitasi sangat penting karena 

menunjukkan kepada pembaca bahwa apa yang kita tulis pada karya ilmiah itu 

berasal dari karya ilmiah orang lain. Melakukan sitasi berarti kita menghargai karya 

ilmiah orang lain dan menghindari plagiarisme. Sitasi menyediakan pembaca 

dengan informasi tentang penulis dan karya ilmiah yang di sitasi, serta judul, nama, 

dan lokasi penerbitan, tanggal, dan tahun terbitan. 

 

 

 

 

 

 

 

b. Metrik 

https://jdmlm.ub.ac.id/index.php/jdmlm/about  

Jurnal metrik adalah pengukuran-pengukuran yang dikembangkan untuk mengkaji 

baik kuantitas maupun kualitas jurnal. Kuantitas dimaksud adalah untuk mengukur 

produktivitas, dengan menghitung jumlah artikel yang diterbitkan oleh peneliti atau 

institusi dalam periode tertentu. Metrik umum yang digunakan untuk mengevaluasi 

jurnal adalah jurnal impact factor, H-index, SCImago Journal Rank, Citation count, 

Altmetric, view count dan download count. 
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 c. Kuartil 

 https://www.scimagojr.com/journalrank.php?type=j&area=2200  

Quartile atau kuartil merupakan sebuah sistem perangkingan jurnal bereputasi 

yang didasarkan dengan subjek bidang jurnal yang terkait. Dalam sistem saat 

ini, Quartile dibentuk berdasarkan hitungan besaran angka setiap jurnal agar bisa 

dikalkulasikan dalam perhitungan angka kumulatif. Jurnal dikelompokkan ke 

dalam kuartil jurnal berdasarkan peringkat mereka dalam distribusi nilai metrik 

tertentu di antara jurnal yang sejenis. Faktor dampak (impact factor), SJR 

(Ranking SCImago Journal), atau SNIP (Source Normalized Impact per Paper) 

adalah metrik yang sering digunakan untuk mengelompokkan jurnal ke dalam 

kuartil jurnal. 

 

 

 

 

 

https://www.scimagojr.com/journalrank.php?type=j&area=2200


Jenis – Jenis Publikasi Ilmiah, berdasarkan 

1. Ridwan Institute 

https://ridwaninstitute.co.id/publikasi-ilmiah/  

Jenis publikasi ilmiah 

Presentasi di forum ilmiah, laporan hasil penelitian, tinjauan ilmiah dan best 

practice, tulisan ilmiah populer, artikel ilmiah, buku pelajaran, modul, buku dalam 

bidang pendidikan, karya terjemahan dan buku pedoman guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMSU 

https://fkip.umsu.ac.id/pengertian-dan-jenis-jenis-karya-ilmiah/  

Jenis publikasi Ilmiah 

Artikel ilmiah, makalah, skripsi, tesis. disertasi, paper dan kertas kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

https://ridwaninstitute.co.id/publikasi-ilmiah/
https://fkip.umsu.ac.id/pengertian-dan-jenis-jenis-karya-ilmiah/


         3.  PSPK Unissula 

         https://pspk.fkunissula.ac.id/sites/default/files/publikasi%20Ilmiah.pdf  

         Jenis publikasi Ilmiah 

Buku berupa monograf atau buku referensi, majalah ilmiah atau jurnal         

ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, paten, prototype dan perangkat lunak. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     4. Chat GPT AI 

     https://chat.openai.com/c/3de59419-ff1c-4482-8359-37388f616d3c  

     Jenis publikasi Ilmiah 

 Artikel jurnal ilmiah, artikel konferensi, buku akademis, monograf, tesis,      

disertasi, review artikel, laporan penelitian dan paten. 

 

https://pspk.fkunissula.ac.id/sites/default/files/publikasi%20Ilmiah.pdf
https://chat.openai.com/c/3de59419-ff1c-4482-8359-37388f616d3c


Nama Bagian Keterangan 

Title English 13pt, Bold, Italic, Capital 

Author name (12pt, bold) Author’s Affiliation (11pt) Email (11pt) 

Abstract Abstracts are written English with lengths of 150-

200 words each and are tilted with times new roman 

10 typed points with 1 spacing in 1 paragraph 

Introduction Introduction contains brief and concise research 

backgrounds, and objectives. Theoretical support is 

included in this section, similar research that has 

been done can be stated 

Literatur Review A literature review is a survey of scholarly sources 

(such as books, journal articles, and theses) on a 

particular topic 

Research Method This section contains a complete and detailed 

description of the steps undertaken in conducting of 

research 

Result and Discussion Results and Discussion is a section that contains all 

scientific findings obtained as research data. This 

section is expected to provide a scientific 

explanation that can logically explain the reason for 

obtaining those results that are clearly described, 

complete, detailed, integrated, systematic, and 

continuous. 

Conclusion This section contains conclusions and suggestions. 

Conclusion is a brief, clear, and precise statement of 

what is obtained contains advantages and 

disadvantages, can be proven, and directly related to 

the purpose of research. 



 

 

 

 

 

4. Struktur Artikel  

https://journal.yrpipku.com/index.php/jaets/about/submissions#authorGuidelines  

Acknoledgement cknowledgements enable you to thank all those who 

have helped in carrying out the research 

Reference The style of APA (American Psychological 

Association) 

https://journal.yrpipku.com/index.php/jaets/about/submissions#authorGuidelines


5. Kebijakan penerbit mengenai penulisan artikel ilmiah dengan menggunakan AI 

a. Elsevier 

https://www.trenasia.com/peneliti-dilarang-menggunakan-chat-gpt-untuk-

membuat-jurnal-ilmiah  

Elsevier mengumumkan bahwa sementara model AI semacam ChatGPT dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterbacaan dan bahasa artikel penelitian, tetapi 

tidak dapat digunakan untuk menggantikan tugas utama yang harus dilakukan oleh 

penulis, seperti menafsirkan data atau menarik kesimpulan ilmiah. 

b. Springer nature 

https://voi.id/teknologi/248273/penerbit-akademik-terbesar-di-dunia-nyatakan-

chatgpt-tak-bisa-diberi-kredit-sebagai-penulis#google_vignette  

springer Nature, penerbit akademik terbesar di dunia, telah mengklarifikasi 

kebijakannya tentang penggunaan alat tulis AI (artificial intelligence) dalam 

makalah ilmiah. Mereka mengumumkan pekan ini bahwa perangkat lunak seperti 

ChatGPT tidak dapat dikreditkan sebagai penulis di makalah yang diterbitkan 

dalam ribuan jurnalnya. 

Namun, Springer mengatakan tidak ada masalah dengan para ilmuwan yang 

menggunakan AI untuk membantu menulis atau menghasilkan ide untuk penelitian, 

selama kontribusi ini diungkapkan dengan benar oleh penulis. 

c. MDPI 

https://blog.mdpi.com/2023/05/19/chatgpt/  

Chat GPT is a tool for assisting write jurnal 

d. Wiley 

https://www.wiley.com/en-us/network/publishing/research-publishing/editors/the-

implications-of-ai-in-academic-publishing  

Penggunaan AI dalam penulisan artikel ilmiah perlu ditulisa dan diungkap secara 

transparan 

 

https://www.trenasia.com/peneliti-dilarang-menggunakan-chat-gpt-untuk-membuat-jurnal-ilmiah
https://www.trenasia.com/peneliti-dilarang-menggunakan-chat-gpt-untuk-membuat-jurnal-ilmiah
https://voi.id/teknologi/248273/penerbit-akademik-terbesar-di-dunia-nyatakan-chatgpt-tak-bisa-diberi-kredit-sebagai-penulis#google_vignette
https://voi.id/teknologi/248273/penerbit-akademik-terbesar-di-dunia-nyatakan-chatgpt-tak-bisa-diberi-kredit-sebagai-penulis#google_vignette
https://blog.mdpi.com/2023/05/19/chatgpt/
https://www.wiley.com/en-us/network/publishing/research-publishing/editors/the-implications-of-ai-in-academic-publishing
https://www.wiley.com/en-us/network/publishing/research-publishing/editors/the-implications-of-ai-in-academic-publishing


6. Bagian pendahuluan dari artikel ilmiah lalu dengan model hour glass di analisa 

dan di validasi. Jelaskan batasan batasan AI yang perlu di perhatikan 

Model hour glass 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Introduction dengan bantuan AI 

https://www.perplexity.ai/search/buat-pendahuluan-tentang-

E.LH79ElQFWdawiv7EFgqA  

Pertanyaan ke AI, Buatkan pendahuluan tentang erosivitas dalam 3 paragraph 

Hasilnya : 

Erosivitas adalah proses pindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian 

tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh media alami, seperti air dan angin. Di 

Indonesia, sebagai negara yang beriklim tropis, tingkat erosi pada wilayah tropis 

biasanya tinggi. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor alam, seperti tebal hujan, 

intensitas hujan, dan distribusi hujan, serta faktor manusia, seperti penggunaan 

lahan dan pengelolaan tanah1. Erosivitas hujan merupakan tenaga pendorong yang 

menyebabkan terkelupas dan terangkutnya partikel-partikel tanah ke tempat yang 

lebih rendah1. Indeks erosivitas hujan merupakan besaran yang menggambarkan 

kemampuan hujan menimbulkan erosi, dan nilai indeks erosivitas semakin besar, 

maka kemampuan hujan untuk menimbulkan erosi semakin tinggi1. 

https://www.perplexity.ai/search/buat-pendahuluan-tentang-E.LH79ElQFWdawiv7EFgqA
https://www.perplexity.ai/search/buat-pendahuluan-tentang-E.LH79ElQFWdawiv7EFgqA
https://www.researchgate.net/publication/372516470_PEMETAAN_DAERAH_RAWAN_EROSI_DENGAN_MENNGUNAKAN_METODE_UNIVERSAL_SOIL_LOSS_EQUATION_USLE_DI_KOTA_KUPANG
https://www.researchgate.net/publication/372516470_PEMETAAN_DAERAH_RAWAN_EROSI_DENGAN_MENNGUNAKAN_METODE_UNIVERSAL_SOIL_LOSS_EQUATION_USLE_DI_KOTA_KUPANG
https://www.researchgate.net/publication/372516470_PEMETAAN_DAERAH_RAWAN_EROSI_DENGAN_MENNGUNAKAN_METODE_UNIVERSAL_SOIL_LOSS_EQUATION_USLE_DI_KOTA_KUPANG


Erosi yang terjadi di suatu lahan selain dipengaruhi secara alamiah oleh curah hujan 

(erosivitas), sifat tanah (erodibilitas), dan kemiringan lereng, juga dipengaruhi oleh 

keberadaan vegetasi (Desifindiana dkk, 2013). Keberadaan vegetasi dengan 

tutupan pada permukaan tanah yang rapat mampu memperkecil laju erosi tanah. 

Sebaliknya, keberadaan vegetasi atau tumbuhan dan kemiringan lereng merupakan 

factor-faktor yang dapat mempengaruhi laju erosi. Erosi juga ditentukan oleh sifat 

hujan, sifat tanah, derajat dan panjang lereng, adanya penutup tanah berupa vegetasi 

dan aktifitas manusia dalam hubungannya dengan pemakaian dan pengelolaan 

tanah2. Terjadinya erosi yang terus menerus dapat menyebabkan kerusakan lahan 

yang serius, seperti batang dan daun2.Indonesia merupakan negara yang memiliki 

karakteristik beragam, dengan tingkat erosivitas yang berbeda di setiap tempat, 

yang dipengaruhi oleh intensitas, variasi curah hujan, dan ketinggian/kemiringan 

suatu tempat4. Wilayah-wilayah di Indonesia yang memiliki karakteristik beragam 

akan memiliki tingkat erosivitas yang berbeda, yang sangat dipengaruhi oleh 

intensitas, variasi curah hujan, dan ketinggian/kemiringan suatu tempat4. 

Batasan batasan AI 

1. Implication for future research 

Tidak ada implikasi untuk penelitian selanjutnya. AI hanya membahas masalah – 

masalah yang timbul secara terpisah tidak secara komprehensif 

2. Strengths and limitation 

Tidak dilakukan studi terkini mengenai topik yang hanya bisa ditambahkan oleh 

manusia dengan update informasi dari skill aktual lapangan, sense and feeling 

engineering dan berita terkini terkait topik 

3. Comparison with literatur 

Literatur yang di bahas AI hanya sebatas dasar (basic) dari topic. Butuh benang 

merah antara literatur review yang hanya bisa dilakukan oleh manusia 

4.Main Result 

Masih bias dan tidak terarah 

http://digilib.unkhair.ac.id/3522/3/5.%20BAB%20I.pdf
http://digilib.unkhair.ac.id/3522/3/5.%20BAB%20I.pdf
http://digilib.unila.ac.id/74771/3/3.%20SKRIPSI%20FULL%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf
http://digilib.unila.ac.id/74771/3/3.%20SKRIPSI%20FULL%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf


5. Background knowledge berasal dari tulisan tulisan yang di rangkum dengan baik 

tetapi update berita dan skill aktual lapangan tidak tercakup didalamnya 

6. Known Facts 

AI membantu mempercepat pengumpulan fakta fakta terkait topik 

7.Areas of certainty 

Tidak di bahas didalam AI 

8. Aim 

Masih bias dan tidak terarah. 

 


